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Abstrak: Krisis air bersih di wilayah pesisir menjadi tantangan besar akibat
terbatasnya akses terhadap sumber air tawar. Pemanfaatan teknologi desalinasi
filtrasi sederhana menjadi salah satu solusi potensial untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cara mengatasi krisis air bersih
di wilayah pesisir dengan mengkaji teknologi desalinasi filtrasi sederhana yang
efektif. Metode kajian yang digunakan dalam penulisan makalah ini adalah kajian
pustaka dari berbagai artikel terkait teknologi desalinasi sederhana, yang melibatkan
pemanfaatan bahan-bahan alami seperti pasir, arang aktif, dan sabut kelapa. Hasil
kajian menunjukkan bahwa teknologi ini menawarkan alternatif yang lebih
terjangkau dan ramah lingkungan dibandingkan dengan teknologi desalinasi yang
lebih kompleks dan mahal. Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam hal
efisiensi dan kualitas air yang perlu diuji secara berkala. Kesimpulannya, desalinasi
filtrasi sederhana memiliki potensi besar untuk diterapkan di wilayah pesisir yang
kekurangan air bersih, dengan catatan ada pengembangan dan perbaikan lebih lanjut
dalam penerapannya.

Kata Kunci: Kebutuhan Air Tawar, Teknologi Desalinasi Filtrasi Sederhana, Wilayah
Pesisir

Abstract: The clean water crisis in coastal areas is a major challenge due to limited access to
freshwater sources. The use of simple filtration desalination technology is a potential solution
to overcome this problem. This study aims to analyze how to overcome the clean water crisis
in coastal areas by reviewing effective simple filtration desalination technology. The review
method used in writing this paper is a literature review of various articles related to simple
desalination technology, which involves the use of natural materials such as sand, activated
charcoal, and coconut fiber. The results of the study show that this technology offers a more
affordable and environmentally friendly alternative compared to more complex and expensive
desalination technologies. However, there are still challenges in terms of water efficiency and
quality that need to be tested reqularly. In conclusion, simple filtration desalination has great
potential to be implemented in coastal areas that lack clean water, provided that there is further
development and improvement in its application.
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A.Pendahuluan

Air bersih adalah kebutuhan dasar yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan
keberlanjutan lingkungan. Akses terhadap air bersih begitu penting untuk menjaga
kesehatan masyarakat. Menurut laporan (WHO, 2020) sekitar 2,2 juta orang
meninggal setiap tahun akibat penyakit yang berhubungan dengan air yang tidak
bersih. Selain itu, air bersih memainkan peranan penting dalam pertanian, dengan
lebih dari 70% air tawar yang dikonsumsi di seluruh dunia digunakan untuk irigasi,
yang mendukung ketahanan pangan dan produksi tanaman yang sehat (Alfian, 2023).
Secara sosial ekonomi, akses terhadap air bersih dapat meningkatkan kualitas hidup
dan produktivitas masyarakat. Laporan Bank Dunia (2017), menunjukkan
peningkatan akses terhadap air bersih dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
negara-negara berkembang hingga 3% per tahun. Namun, krisis air bersih global
semakin memburuk, dengan sekitar 2,2 miliar orang di seluruh dunia yang masih
tidak memiliki akses terhadap air bersih yang aman, terutama di daerah pesisir dan
pulau kecil yang minim sumber air tawar (WHO, 2021). Di banyak lokasi ini, intrusi
air laut dan dampak perubahan iklim telah mengurangi ketersediaan sumber air
tawar, sehingga masyarakat menjadi sangat rentan terhadap masalah kekurangan air
bersih (Wang & Huo, 2022). Salah satu solusi yang sedang dikembangkan adalah
teknologi pengolahan air, termasuk desalinasi, yang dapat mengubah air laut menjadi
air tawar untuk kebutuhan sehari-hari (Manafe et al., 2022). Teknologi desalinasi ini
menjadi sangat penting karena dapat menyediakan sumber air yang berkelanjutan
bagi daerah-daerah yang sangat bergantung pada air laut.

Desalinasi adalah proses untuk menghilangkan garam dari air laut guna
menghasilkan air bersih yang dapat digunakan untuk konsumsi dan irigasi (Lubis, et
al., 2020). Proses ini menjadi semakin penting dalam menghadapi krisis air global,
terutama di daerah dengan sumber air tawar yang terbatas (Dhuha, 2024). Dengan
meningkatnya kebutuhan air akibat pertumbuhan populasi dan perubahan iklim,
desalinasi menawarkan solusi yang berpotensi untuk memenuhi permintaan air
bersih (WHO, 2021).

Berbagai teknologi desalinasi seperti osmosis balik, desalinasi termal, dan desalinasi
dengan membran telah dikembangkan. Osmosis balik memisahkan garam dari air
menggunakan tekanan melalui membran, sedangkan desalinasi termal menguapkan
air dan mengembunkan uapnya untuk mendapatkan air bersih (Human, 2020;
Suryani et al.,, 2022). Desalinasi dengan membran menggunakan berbagai jenis
membran untuk menyaring air (Nthunya et al., 2022). Osmosis balik efisien tetapi
mahal dan boros energi, sementara desalinasi termal lebih hemat energi tetapi
menghasilkan limbah (Shokri & Fard, 2023). Desalinasi membran memiliki potensi
inovasi, namun masih terkendala efisiensi dan biaya. Pemilihan teknologi tergantung
pada kebutuhan dan kondisi lokal (Apolinario & Castro, 2024).
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Desalinasi filtrasi sederhana menggunakan bahan-bahan alami atau murah, seperti
pasir, arang aktif, dan serabut kelapa, untuk menyaring garam dari air laut sehingga
lebih aman digunakan (Aziz et al., 2024; Joshi, 2020). Teknologi ini menawarkan
alternatif lebih murah dibandingkan sistem desalinasi kompleks, namun masih perlu
pengujian rutin untuk memastikan kualitas air bebas dari kontaminan. Selain itu,
pelatihan masyarakat dalam penggunaan dan pemeliharaan teknologi ini penting
untuk keberlanjutannya. Dengan pengembangan yang tepat, teknologi ini dapat
membantu menyediakan air bersih yang lebih terjangkau bagi masyarakat (Kambuna
et al., 2022).

Paper ini bertujuan mengatasi krisis air bersih di daerah pesisir dengan mengulas
teknologi desalinasi filtrasi sederhana yang efektif. Ulasan ini diharapkan
memberikan wawasan tentang metode berbahan alami dan murah yang dapat
diterapkan di komunitas dengan kekurangan air tawar. Penelitian ini bermanfaat bagi
peneliti dan praktisi untuk mengembangkan solusi air bersih yang terjangkau dan
berkelanjutan, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi
teknologi desalinasi. Namun, fokus pada teknologi yang belum teruji skala besar dan
efisiensinya terbatas menjadi batasan utama.

B. Metode Penelitian

Metode review yang digunakan melibatkan pengumpulan data melalui pencarian
literatur dari berbagai database jurnal tepercaya, seperti Google Scholar, ScienceDirect,
Research Rabbit, Taylor & Francis, dan SpringerLink. Proses dimulai dengan
menggunakan kata kunci relevan, seperti “Air Tawar,”, “Desalinasi,” “Teknologi
filtrasi sederhana,” “Daerah pesisir,” dan “Air laut” untuk menemukan artikel yang
berkaitan dengan topik penelitian. Kriteria pemilihan paper ditetapkan untuk
memastikan kualitas dan relevansi, termasuk hanya artikel yang dipublikasikan
antara 2019-2024. Hasil dari paper yang dipilih akan dianalisis dan dikategorikan
berdasarkan aspek-aspek penting, seperti konsentrasi ion dalam air laut, kebutuhan
air tawar di daerah pesisir, jenis teknologi desalinasi filtrasi sederhana, dan
pemanfaatannya. Kategorisasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran jelas
tentang tren dan inovasi terbaru dalam teknologi desalinasi filtrasi sederhana.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kandungan Ion Pada Air Laut

Air laut memiliki berbagai ion yang memengaruhi salinitas dan kualitasnya, yang
menjadi faktor penting dalam proses desalinasi untuk mendapatkan air tawar. Ion

utama yang berkontribusi terhadap salinitas air laut meliputi natrium (Na™), klorida
(CI"), magnesium (Mg?*), kalsium (Ca?"), kalium (K*), dan sulfat (50,27). Konsentrasi
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rata-rata ion-ion ini dalam air laut adalah sekitar 10.500 mg/L untuk natrium, 19.000
mg/L untuk klorida, 1.300 mg/L untuk magnesium, 400 mg/L untuk kalsium, 380
mg/L untuk kalium, dan 2.700 mg/L untuk sulfat (Vellampalli & Kuchelar 2024).
Keberadaan garam tersebut mempengaruhi sifat fisik air laut seperti densitas,
kompresibilitas, titik beku, dan temperatur. Dua sifat fisik air laut yang bergantung
pada kadar garam (salinitas) adalah daya hantar listrik (konduktivitas) dan tekanan
osmosis (Nengsih, 2020).

Berbagai faktor yang memengaruhi kandungan ion dalam air laut serta
kemampuannya untuk diubah menjadi air tawar melibatkan proses fisik, kimia, dan
biologis yang berlangsung di lautan. Proses seperti penguapan, pencampuran air
tawar dari sungai, serta fluktuasi suhu dan tekanan atmosfer dapat mengubah
konsentrasi ion (Nengsih, 2020). Selain itu, aktivitas manusia, seperti pengolahan
limbah, penambangan, dan pertanian, dapat menyebabkan peningkatan konsentrasi
beberapa ion, yang pada gilirannya memengaruhi kualitas air laut dan potensi
untuk desalinasi (Igbal et al., 2019).

Dalam konteks desalinasi, penting untuk mengetahui konsentrasi ion dalam air laut
agar dapat menentukan metode yang tepat untuk menghilangkan ion tersebut dan
menghasilkan air tawar. Misalnya, metode osmosis balik (reverse osmosis) sering
digunakan untuk mengurangi konsentrasi natrium dan klorida hingga kurang dari
500 mg/L (Ramasamy, 2019). Untuk memanfaatkan air laut sebagai sumber air tawar,
teknologi desalinasi harus mampu mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh
tingginya konsentrasi ion di dalamnya. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memahami dinamika ionik dalam air laut dan pengaruhnya
terhadap metode desalinasi yang ada.

Dalam studi kasus penggunaan teknologi Reverse Osmosis (RO), kadar ion klorida
(CI") yang menunjukkan salinitas air berkurang drastis dari sekitar 19.000 ppm dalam
air laut menjadi di bawah 250 ppm setelah proses RO. Kadar natrium (Na*) juga turun
hingga di bawah 200 ppm, sesuai dengan standar air minum. Selain itu, kadar kalsium
(Ca?*) dan magnesium (Mg?*) juga menurun signifikan, memastikan air hasil
desalinasi aman untuk dikonsumsi (Ragestivara & Titah, 2021). Studi di Desa Watu
Karung, Kabupaten Pacitan, menunjukkan potensi besar teknologi desalinasi dalam
menyediakan air bersih untuk masyarakat yang kekurangan air. Proses desalinasi
yang sederhana berhasil menyaring air laut, mengurangi Total Dissolved Solid (TDS)
dari lebih dari 3000 ppm menjadi di bawah 1000 ppm, sesuai standar WHO. Dengan
memanfaatkan energi matahari, teknologi ini tidak hanya memenuhi kebutuhan air
bersih tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan dan pengembangan
ekonomi lokal di daerah pesisir (Agustina, 2021).
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Kebutuhan Air Tawar Pada Daerah Pesisir

Air tawar didefinisikan mengandung kurang dari 1000 mg/L garam atau (TDS) total
larut padatan (Baskoro, 2020). Ketersediaan air tawar di wilayah pesisir sering
mengalami tantangan besar dalam mendapatkan air bersih. Salah satu faktor
utamanya adalah intrusi air laut, di mana air laut meresap ke dalam tanah dan
mencemari sumber air bawah tanah (Latumeten et al., 2023). Hal ini menyebabkan air
tanah yang biasanya digunakan oleh masyarakat menjadi asin dan tidak layak untuk
diminum atau dipakai dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, naiknya permukaan laut
akibat perubahan iklim memperparah masalah ini dengan meningkatkan risiko banjir
serta pencemaran sumber air tawar (Marques et al., 2022). Teknologi desalinasi pun
menjadi salah satu solusi yang dianggap efektif untuk memenuhi kebutuhan air
bersih di daerah pesisir.

Penelitian tentang ketersediaan air tawar di daerah pesisir, seperti di Desa Batu
Nampar, menunjukkan tantangan besar dalam menyediakan air bersih, terutama saat
musim kemarau. Penduduk sering harus menggunakan air asin untuk mandi dan
mencuci karena keterbatasan akses air tawar, yang biasanya didatangkan dengan
mobil tangki (Sulistyo et al., 2024). Di Kelurahan Manembo-Nembo, masalah serupa
terjadi karena air tanah tercemar air laut, membuatnya tidak layak untuk minum atau
memasak. Sebagai solusi, teknologi destilasi air laut menggunakan sinar matahari
dikembangkan untuk mengubah air laut menjadi air tawar (Monintja, 2021),
membantu memenuhi kebutuhan air bersih di daerah pesisir.

Jenis Teknologi Desalinasi Filtrasi Sederhana

Teknologi desalinasi dengan filtrasi sederhana memiliki potensi besar sebagai solusi
penyediaan air bersih, terutama di wilayah yang minim infrastruktur dan sumber
daya. Berbagai metode filtrasi alami, seperti penggunaan pasir, arang aktif, dan serat
kelapa, dapat digunakan untuk mengurangi salinitas air laut serta meningkatkan
efektivitas dalam menghilangkan ion garam dan kontaminan lainnya dari air.

Baskoro (2020) mengatakan bahan-bahan ini murah dan mudah didapat, sehingga
banyak orang dapat menggunakannya, terutama di wilayah pesisir yang memiliki
keterbatasan teknologi modern. Sementara pasir digunakan sebagai media penyaring
partikel kasar, arang aktif menyerap senyawa organik dan bahan kimia yang terlarut
dalam udara. Serabut kelapa, dengan struktur seratnya yang alami, efektif dalam
menyaring partikel lebih halus dan dapat meningkatkan kualitas udara, ketiga bahan
ini bekerja sama untuk menyaring dan membersihkan udara secara sinergis,
menghasilkan udara yang lebih jernih dan aman untuk dikonsumsi. Selain itu,
teknologi ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai solusi
alternatif di wilayah di mana teknologi desalinasi tidak tersedia. Pemanfaatan bahan-
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bahan lokal dalam sistem filtrasi dapat membuat teknologi ini lebih ekonomis dan
mudah diimplementasikan di daerah pesisir yang mengalami kekurangan air bersih
(Timpua & Watung, 2021). Teknologi desalinasi sederhana menggunakan proses
filtrasi untuk menyaring air laut, menghilangkan partikel besar dan kontaminan.
Dengan media penyaring yang lebih halus, teknologi ini juga dapat mengurangi
kadar garam dan zat berbahaya, sehingga menghasilkan air bersih yang bisa
digunakan oleh masyarakat setempat.

Teknologi lain seperti solar still adalah solusi yang efisien dan ramah lingkungan
untuk mengatasi kekurangan air bersih di daerah pesisir. Solar still tidak memerlukan
teknologi canggih atau biaya operasional yang tinggi, sehingga sangat cocok untuk
digunakan di komunitas terpencil. Alat ini bekerja dengan prinsip penguapan dan
kondensasi untuk memisahkan garam dari air laut, menghasilkan air tawar yang
dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari (Sulastri, et al 2024). Pada sistem
desalinasi berbasis tenaga surya, penelitian telah dilakukan dengan berbagai cara
untuk meningkatkan penyerapan sinar matahari yang kemudian diubah menjadi
energi panas guna memanaskan air laut. Panas tersebut membuat air laut menguap,
dan ketika air menguap, ia berubah menjadi air tawar (Kambuna et al., 2022).

Studi lain menyarakankan teknologi desalinasi Reverse Osmosis (RO) yang
merupakan salah satu metode yang paling umum dan efisien untuk mengubah air
laut menjadi air tawar. RO bekerja dengan menekan air laut melalui membran
semipermeabel yang memisahkan garam dan mineral, sehingga menghasilkan air
bersih yang aman untuk dikonsumsi. Teknologi ini mampu mengurangi kandungan
garam dari sekitar 35.000-45.000 ppm menjadi kurang dari 500 ppm, sesuai standar
air minum. Selain RO, metode lain seperti Multi-Stage Flash (MSF) dan Multiple Effect
Distillation (MED) juga digunakan untuk desalinasi, dengan cara memisahkan garam
melalui proses penguapan dan distilasi bertingkat (Ragestivara & Titah, 2021).

Penelitian menunjukkan tantangan dalam penerapan teknologi desalinasi filtrasi
sederhana. Meski efektif, hasil air yang diolah seringkali belum memenuhi standar
kualitas air minum dan kapasitas sistem menjadi hambatan utama. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan sistem yang lebih efisien dan berkelanjutan. Teknologi
desalinasi filtrasi sederhana menawarkan solusi air bersih dengan biaya rendah,
terutama di wilayah yang kekurangan air tawar. Penelitian lebih lanjut tentang
inovasi dan penggunaan bahan lokal penting untuk meningkatkan efektivitas
teknologi ini (Nainggolan et al., 2019). Kolaborasi antara peneliti, pemerintah, dan
masyarakat sangat diperlukan untuk mengimplementasikan solusi ini secara sukses
(Sari et al., 2024).
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Pemanfaatan Teknologi Desalinasi Filtrasi Sederhana

Pemanfaatan teknologi filtrasi sederhana menjadi solusi menarik untuk menyediakan
air bersih, terutama di daerah yang kurang infrastruktur. Studi menunjukkan bahwa
media filtrasi alami seperti pasir dan arang aktif dapat secara signifikan mengurangi
kontaminan, termasuk logam berat dan patogen. Menurut (Baskoro, 2020) Penelitian
ini menekankan pentingnya menggabungkan berbagai media filtrasi, di mana arang
aktif efektif menyerap senyawa organik berbahaya. Suriani, (2023) juga menyoroti
serabut kelapa sebagai bahan filtrasi yang ramah lingkungan dan ekonomis, ideal
untuk komunitas pesisir yang memerlukan solusi air bersih terjangkau.

Metode seperti Reverse Osmosis (RO) mengolah air laut menjadi air yang aman untuk
kebutuhan sehari-hari, seperti minum dan memasak. Selain itu, desalinasi membantu
menjaga lingkungan di daerah pesisir yang menghadapi masalah seperti intrusi air
laut dan dampak perubahan iklim yang mengurangi ketersediaan air tawar
(Abushawish, 2023). Dengan teknologi ini, diharapkan masyarakat pesisir dapat
memiliki akses yang stabil terhadap air bersih sepanjang tahun, terutama saat musim
kemarau ketika air tawar menjadi sangat langka. Desalinasi juga dapat mengurangi
ketergantungan pada pengiriman air dari luar daerah, sehingga menurunkan biaya
dan meningkatkan ketahanan air di wilayah terpencil (Ragestivara & Titah, 2021).

Selain itu, pemanfaatan teknologi desalinasi bertujuan untuk menyediakan air bersih
bagi masyarakat yang sering kekurangan air (Ritonga & Sabarwati, 2024). Dengan
memanfaatkan potensi air laut, proses desalinasi menyaring dan memurnikan air laut
untuk menghilangkan garam dan kontaminan, sehingga menghasilkan air tawar yang
aman untuk dikonsumsi (Shafira, 2020). Selain memenuhi kebutuhan air bersih,
teknologi ini juga mendukung sektor pariwisata dan membantu mengurangi emisi
CO2 dengan memanfaatkan energi terbarukan, seperti energi matahari (Dwisari et al.,
2023). Diharapkan, pengembangan lebih lanjut dapat meningkatkan kapasitas
produksi air bersih dan menjangkau lebih banyak Masyarakat.

D.Kesimpulan

Teknologi desalinasi filtrasi sederhana dapat menjadi solusi yang efektif untuk
mengatasi krisis air bersih di daerah pesisir. Melalui pengembangan teknologi yang
memanfaatkan bahan-bahan lokal seperti pasir, arang aktif, dan serabut kelapa,
teknologi ini menawarkan alternatif yang lebih terjangkau dan berkelanjutan.
Teknologi ini memungkinkan pemurnian air laut menjadi air bersih, memenuhi
kebutuhan dasar masyarakat tanpa ketergantungan pada infrastruktur yang mahal.
Meski terdapat tantangan, seperti efisiensi yang perlu ditingkatkan dan kualitas air
yang harus diuji secara berkala, penerapan teknologi ini memiliki potensi besar dalam
menyediakan akses air bersih bagi masyarakat pesisir yang sangat membutuhkannya.
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Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memberikan wawasan dan
rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut guna meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan teknologi desalinasi sederhana.
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